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HIMNI 
Himpunan Masyarakat Nuklir Indonesia (HIMNI) 

atau Indonesian Nuclear Society adalah 

organisasi kemasyarakatan yang bersifat 

independen dan keilmuan (Anggaran Dasar HIMNI 

Pasal 3 ayat 2)  
 

.  

HIMNI bertujuan untuk memajukan, 

mengembangkan, dan membudayakan iptek nuklir 

dalam rangka mensukseskan pembangunan 

berkelanjutan yang berwawasan lingkungan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Anggaran 

Dasar HIMNI Pasal 3 ayat 3) 



HIMNI 

• Didirikan  : 20 April 1995 di Jakarta 

• Sekretariat  : Jl. Lebak Bulus Raya No. 48, Cilandak,  Jaksel 12440,  

• Legalitas : Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

     R.I. Nomor : AHU-0000108.AH.01.08.TAHUN 2019 

• Motto  : Nuklir untuk kesejahteraan Bangsa 

• Website : https://himni.org 

Keanggotaan HIMNI bersifat individu, 

menghimpun para pakar, profesional, peneliti, 

pengusaha, akademisi, dosen/mahasiswa, 

pemerhati, pengguna dan pegiat iptek nuklir, yang 

berasal dari lembaga pemerintah, perguruan 

tinggi, swasta dan LSM 
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HIMNI 

April 2019: Peresmian Pengurus Pusat HIMNI 2019-2024 



HIMNI 

Struktur Kepengurusan 2019-2024:  

Dewan Pendiri, Dewan Pembina, Dewan Kehormatan, Dewan 

Penasehat, Dewan Pakar, Pengurus Pusat, Pengurus Daerah  
 

•Dewan Pakar:  
• Ketua, Wakil Ketua, 

• Kelompok Pengembangan Energi Nuklir,  

• Kelompok Pengembangan Industri Nuklir dan Aplikasi non-Energi  
 

• Pengurus Pusat:  
• Ketua Umum, Ketua I, ketua II, Sekjend, Wakil Sekretaris, Bendahara,  

• Ketua Bidang Pengembangan Organisasi, Sekretaris, Anggota (S&A)  

• Ketua Bidang Pengembangan Kerjasama Antar Lembaga, S&A  

• Ketua Bidang Pengembangan Energi Nuklir, S&A  

• Ketua Bidang Pengembangan Aplikasi Iptek Nuklir, S&A  

• Ketua Bidang Pengembangan Industri Nuklir, S&A    

• Ketua Bidang Pengembangan SDM dan Profesi Nuklir, S&A  

• Ketua Bidang Pengembangan Wanita Nuklir, S&A  

• Ketua Bidang Pengembangan Pemuda Nuklir, S&A  

• Ketua Bidang Pengembangan Informasi dan Diseminasi Iptek Nuklir, S&A 



VISI  & MISI HIMNI 
 

 
 
 

Visi:  
Pemanfaatan Iptek nuklir sebagai kontributor utama 
dalam meningkatkan kesejahteraan bangsa dan 
melestarikan sumber daya alam dan lingkungan.  
 
Misi: 
 HIMNI mendorong, mendukung, dan ikut memajukan 
dan mempromosikan pengembangan dan penerapan iptek 
nuklir di bidang energi, teknik, industri, kesehatan, 
pertanian, dan lingkungan untuk manfaat yang sebesar-
besarnya bagi masyarakat.  



STRATEGI 

1. Melakukan konsolidasi dan pengembangan organisasi maupun 

keanggotaan,  

2. Membangun kerjasama dan jejaring nasional dan internasional, 

3. Berkontribusi dalam pembinaan dan pengembangan SDM di 

bidang ketenaganukliran melalui pendidikan dan pelatihan, 

sertifikasi personel tenaga profesional nuklir, penyelenggaraan 

FGD, workshop, seminar dan kegiatan terkait lainnya,  

4. Mendiseminasikan aplikasi iptek nuklir di berbagai bidang dengan 

fokus pada eliminasi stigma negatif energi nuklir,  

5. Berpartisipasi dalam usaha pemanfaatan energi nuklir berbasis 

teknologi terkini yang kompetitif,  aman dan selamat.. 
 
 



SASARAN DAN PROGRAM 
KEGIATAN 

Sasaran:  

Penerimaan masyarakat terhadap iptek dan 

energi nuklir yang diikuti dengan 

berkembangnya industri nuklir di Indonesia  

 

Program Kegiatan:  

Merupakan penjabaran setiap strategi 

dalam bentuk matrik kegiatan HIMNI dari 

tahun 2019 - 2024 



Sejak awalnya EBT Bersaudara 

•Surya 

•Angin 

•Air 

•Ombak 

•Biomassa 

•Panas 

bumi                                   

Nuclear Fision 



Bersatu Kita Teguh 



Pump Storage: PLTA buatan 



Fuel Breder  Renewable 



Reaktor SMR : Renewable 



Majelis Pertimbangan Daya Nuklir  

   Dewan Tenaga Nuklir 

No. Undang-undang Lembaga Keterangan 

1 UU No.31 Tahun 1964 Dewan Tenaga 
Atom 

Kuat, diketuai 
Presiden 

2 UU No.10 Tahun 1997 Majelis 
Pertimbangan 
Tenaga Nuklir 

Lemah, belum 
pernah terbentuk 

3 UU No.30 Tahun 2007 Dewan Energi 
Nasional 

Cukup Kuat, 
diketuai Presiden 

4 RUU EBT Tahun 2021 Majelis 
Pertimbangan 
Daya Nuklir 

Harus 
diperkuat 



Ketua Dewan Tenaga Atom meresmikan 

Reaktor Triga, Bandung  20 Februari 1965 
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